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Abstrak  

Instrumen penilaian evaluasi belajar sangatlah penting dalam melihat hasil belajar dan tingkat motivasi 

belajar siswa di Sekolah Dasar. Pemilihan instrumen yang baik serta bervariasi diharapkan dapat 

mendorong motivasi siswa baik dalam proses belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas dan 

reliabilitas konstruk intrumen pengembangan media papan kantong pintar (PAKAPIN) pada pembelajaran 

tematik untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Penelitian ini melibatkan 237 (dua ratus tiga 

puluh tujuh) responden dan secara acak dari peserta didik  kelas III  (tiga) Sekolah Dasar di Kecamatan 

Soromandi. Data dianalisis dengan confirmatory factor analysis (CFA) tingkat dua menggunakan 

perangkat lunak LISREL 8,9601. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen   pengembangan  media 

(PAKAPIN) pada pembelajaran tematik untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  

Pengembangan media  (PAKAPIN) pada pembelajaran tematik terdiri dari 20 butir pernyataan yang  

memenuhi kriteria goodness of fit, validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk. 

Oleh karena itu instrumen  pengembangan media (PAKAPIN)  yang dikembangkan layak untuk 

digunakan. 

Kata kunci: Instrumen pakapin, motivasi belajar, pembelajaran tematik, validitas Konstruk, reliabilitas 

konstruk, pembelajaran tematik. 

 

Abstract  

Learning evaluation assessment instruments are very important in looking at learning outcomes and the 

level of student learning motivation in elementary schools. The selection of good and varied instruments 

is expected to encourage good student motivation in the learning process. This study aims to test the 

construct validity and reliability of the instrument for developing smart pocket board media (PAKAPIN) 

in thematic learning to increase students' learning motivation. This research involved 237 (two hundred 

thirty seven) respondents and randomly from third grade (three) elementary school students in Soromandi 

District. Data were analyzed by confirmatory factor analysis (CFA) level two using LISREL 8.9601 

software. The results showed that the media development instrument (PAKAPIN) in thematic learning to 

increase students' learning motivation. Media development (PAKAPIN) in thematic learning consists of 

20 statements that meet the criteria of goodness of fit, convergent validity, discriminant validity, and 

construct reliability. Therefore the developed media development instrument (PAKAPIN) is feasible to 

use. 

 

Keywords: Pakapin instruments, learning motivation, thematic learning, construct validity, construct 

reliability, thematic learning.. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran tematik adalah 
pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan saintifik dimana muatan 

pembelajaran dipadukan dalam bebe-

rapa tema dan sub tema. Pembelajaran 

tematik mencakup beberapa materi 

pelajaran yang saling terkait untuk 

memberikan pertemuan yang signifikan 

bagi siswa Hafid, Sultan, and Rosmalah 

(2018). Pembelajaran tematik ialah 

pembela-jaran yang menggunakan 

pendekatan berbasis mata pelajaran 

yang menekan-kan inklusi siswa yang 

dinamis dan menyenangkan, dan dapat 

mendorong siswa untuk sadar (mencari 

tahu bagaimana menjadi sadar), belajar 

bagaimana melakukannya (memikirkan 

bagaimana melakukannya), mengetahui 

bagaimana menjadi (figuring how to 

be), dan mengetahui bagaimana hidup 

masing-masing (mencari tahu 

bagaimana hidup masing-masing), 

sehingga kegiatan belajar menjadi lebih 

signifikan dan relevan dengan 

keberadaan siswa yang sebenarnya 

Prastowo (2019).  

Berdasarkan hasil wawancara, 
observasi dan penyebaran angket yang 

dilakukan peneliti di SDN Kecematan 

Soromandi, peneliti memperoleh 

beberapa informasi bahwa dalam proses 

pembelajaran guru belum menggunakan 

perangkat pembelajaran atau belum 

menggunakan media dengan meng-

kreasikan lebih menarik, kebanyakan 

peserta didik tidak terlalu fokus pada 

saat menerima pembelajaran, dan 

sarana penunjang proses pembelajaran 

masih kurang efektif sehingga hasil 

belajar peserta didik kurangmaksimal. 

Penelitian lainnya juga dilakukan 
oleh Aprilia, Parmiti, and Japa 

(2020:249) menunjukkan alasan untuk 

mengukur motivasi belajar tematik 

menggunakan instrumen pengukuran 

yang telah dirancang karena valid dan 

reliabel. Penelitian ini memiliki 

kesimpulan bahwa guru dapat 

menggunakan instrumen motivasi yang 

dihasilkan untuk menilai tingkat 

motivasi belajar siswa dan menggu-

nakan informasi tersebut sebagai tolok 

ukur untuk kegiatan selanjutnya. Media 

pakapin sebelumnya telah banyak 

dikembangkan oleh Kurnia, Dewi, dan 

Nurhasanah (2023:135) dengan hasil 

penelitian menunjukkan Media pakapin 

pantas diaplikasikan dalam pembe-

lajaran pada SD. 

Membuktikan analisis faktor 
eksplorasi (EFA) dan analisis faktor 

konfirmatori (CFA) adalah dua metode 

untuk menentukan validitas konstruk. 

Proses matematis yang canggih dari 

analisis faktor memeriksa hubungan 

antara variabel dan menjelaskan 

korelasi ini sebagai sekumpulan kecil 

variabel yang dikenal sebagai factor 

Ismail (2018). Pada penelitian ini 

menggunakan analisis fakor konfir-

matori untuk melakukan uji validitas 

dan reliabilitas konstruk. 

 

METODE PENELITIAN  

Riset berikut memakai pendeka-

tan kuantitatif yang tujuannya guna 

melakukan pengembangan serta 

melakukan validasi produk pendidikan. 

Produk riset berikut ialah instrumen 

validitas dan reliabilitas instrumen yang 

memenuhi kriteria validitas dan 

reliabilitas 

Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan (reseach and 

development). Sugiyono (2016) menje-

laskan penelitian R&D adalah teknik 

studi yang digunakan untuk membuat 

item tertentu dan mengevaluasi 

kemanjurannya. Agar suatu produk 

dapat digunakan dan disetujui oleh 

berbagai kalangan, produk tersebut 

tidak hanya harus diproduksi tetapi juga 

harus diverifikasi dan diuji. 
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Model pengembangan yang 

digunakan yaitu Borg & Gall, dengan 

10 langkah pengembangan yaitu, (1) 

penelitian dan pengumpulan data, (2) 

perencanaan, (3) pengembangan draft 

produk, (4) uji coba lapangan, (5) 

penyempurnaan produk awal, (6) uji 

coba lapangan, (7) menyempurnakan 

produk hasil uji lapangan, (8) uji 

pelaksanaan lapangan, (9) penyempur-

naan produk akhir, dan (10) diseminasi 

dan implementasi Putra et al. (2020).  

Adapun responden sampel 
sebanyak 237 responden yang dipilih 

secara acak dari peserta didik Sekolah 

Dasar di Kecamatan Soromandi. 

Mengacu pada pendapat Anderson & 

Gerbing, responden sudah memenuhi 

persyaratan untuk dilakukan analis 

faktor konfirmatori. 

Instrumen pengumpulan data 
yang dipakai berupa angket motivasi 

dengan 4 (empat) empat aspek dan 20 

(dua puluh) item pengukuran.  Kempat 

aspek ini meliputi mencapai sesuatu, 

komitmen, inisiatif, dan optimis. 

Adapun materi yang diambil untuk 

pengembangan instrumen media 

pakapin pembelajaran tematik yaitu 

tema 4, sub tema 1 “energi dan 

perubahan”, pembelajaran 5   kelas III 

(tiga) sekolah dasar. 

Analisis data dilakukan menggu-
nakan analisis faktor konfirmatori 

tingkat dua (2nd order CFA). Brown 

(2015) menyatakan bahwa CFA cocok 

untuk menentukan validitas konstruk 

dan reliabilitas instrumen.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Produk terhadap riset tersebut 
berupa alat atau isntrumen tes melalui 

10 langkah pada prosedur penelitian 

yang diadaptasi dari McCoach, Gable & 

Madura dalam Heronemus Sujati & 

Akhyar (2020). Tahap pertama untuk 

pengembangan instrumen ini adalah 

pengumpulan informasi yang bertujuan 

untuk mengembangkan media yang 

akan dibuat. Ketersediaan media 

diperoleh melalui kegiatan observasi 

dan wawancara di SDN Kecematan 

Soromandi yang diperoleh dari hasil 

Media (PAKAPIN) yang belum pernah 

dibuat dan digunakan sebelumnya. 

Tahap yang kedua ialah melakukan 

perencanaan. Tahap ini merupakan 

rancangan produk, yaitu bentuk, 

ukuran, warna, dan bahan yang 

digunakan dengan menyesuaikan materi 

dan media yang akan dirancang. Tahap 

ketiga mengembangkan bentuk awal 

yang sesuai dengan rancangan desain, 

rencana, dan tujuan pengembangan dan 

sebelum dilakukan uji coba, produk 

divalidasi oleh ahli   yang sesuai dengan 

bidangnya. Tahap keempat uji coba 

perorangan, pada tahap ini uji coba 

dilakukan secara langsung dilapangan 

pada satu Sekolah deangan 5-10 subjek 

uji coba (siswa). Selama proses uji coba 

dilakukan pengamatan, wawancara, dan 

pengedaran angket. Tahap kelima revisi 

produk utama, uji coba produk yang 

dilakukan pada siswa, akan 

menghasilkan beberapa saran dan 

kesan, dan dapat digunakan untuk 

memperbaiki produk yang 

dikembangkan. Tahap keenam uji coba 

kelompok kecil, subjek uji coba 

selanjutnya, setelah produk direvisi 

yaitu dengan uji coba pada elompok 

kecil. Tahap ketuju revisi produk 

operasional, uji coba kelompok kecil 

terhadap produk yang dikembangkan 

memungkinkan adanya catatan revisi. 

Apabila revisi dibutuhkan, maka produk 

harus direvisi agar lebih sempurna 

sebelum diujicobakan pada kelompok 
besar. Tahap kedelapan uji coba 

kelompok besar, uji coba terhadap 

kelompok besar yang melibatkan subjek 

uji coba bersifat masal. Tahap 

kesembilan revisi produk akhir, pada 
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tahap ini yang harus dilakukan 

sebelumn tahap diseminasi. Tahap 

kesepuluh diseminasi dan implementasi 

produk, diseminasi dilakukan dalam 

rangka mengenalkan produk terhadap 

siswa Kelas 3 SDN Kecematan 

Soromandi. Agar dapat digunakan 

sesuai tujuan pengembangan produk.  

 

 

Loading Faktor 

Dua hasil analisis faktor 

konfirmatori tingkat dua adalah 

penentuan loading faktor (λ) setiap item 

dan faktor yang megembangkan tiap 

aspek. Peneliti memberikan 4 faktor 

atau aspek yang terdiri dari 20 item atau 

butir pernyataan. Setelah dilakukan 

analisis loading faktor menunjukkan 

bahwa semua item dinyatakan valid. 
 

Tabel 1. Loading faktor dan item 
Faktor/ 

Aspek 

Nomor 

item 
Indikator Λ AVE 

Dorongan 

mencapai 

sesuatu (A) 

A1 Saya  berusaha mengikuti pelajaran sekolah sampai 

jam pelajaran berakhir. 

0,67 0,52 

A2 Jika terlambat, saya memilih untuk tidak  masuk 

untuk belajar. 

0,77  

A3 Saya selalu bertanya kepada guru mengenai materi 

yang belum paham. 

0,78  

A4 Saya membuat rangkuman pelajaran tematik untuk 

memudahkan dalam belajar. 

0,75  

A5 Saya selalu mendengarkan penjelasan guru dengan 

seksama. 

0,83  

A6 Saya akan merasa rugi jika saya tidak mengikuti 

pelajaran. 

0,52  

Komitmen  

(B) 

B7 saya akan berusaha untuk mengerjkan sampai 

menemukan jawabannya. 

0,83 0,65 

 B8 Saya percaya diri dengan hasil kerja saya sendiri. 0,84  

 B9 Jika saya tidak fokus pada saat guru mengajar maka 

saya akan tidur. 

0,76  

Inisiatif (C) C10 Saya senang mecari informasi yang berkaitan dengan 

pembelajaran tematik. 

0,48 0,99 

 

 
C11 Saya selalu bertanya pada saat proses pembelajaran 

ketika saya tidakn faham. 

0,52  

 C12 Saya selalu aktif dalam pembelajaran tematik. 0,71  

 
C13 Saya berani menyampaikan pendapat saya ketika 

diminta oleh guru. 

0,8  

 
C14 Saya berani menjawab pertanyaan ketika guru 

mengajukan pertanyaan. 

0,8  

 C15 Saya merasa malas ketika guru melarang saya belajar. 0,77  

Optimis (D) D16 Saya merasa semangat  untuk memahami kembali 

soal atau materi yang sulit. 

0,7 0,54 

 
D17 Saya senang  belajar sampai larut malam untuk 

menyelesaikan PR. 

0,75  

 
D18 Saya berdiskusi dengan teman ketika mengalami 

kesulitan pembelajaran. 

0,73  

 
D19 Saya berusaha hadir tepat waktu untuk mengikuti 

pelajaran. 

0,77  

 D20 Kesulitan, saya memilih berhenti berusaha. 0,75  
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Hasil loading faktor dan item 
merupakan hubungan antara konstruk 

laten dan indikatornya. Suatu konsep 

seringkali diukur secara tidak langsung 

dalam berbagai investigasi statistik 

melalui indikatornya. Kontribusi suatu 

indikator untuk menjelaskan konstruk 

latennya lebih besar ketika loading 

faktor-nya tinggi. Sebaliknya, indikator-

indikator yang memiliki faktor loading 

rendah tidak banyak berusaha untuk 

mendeskripsikan konsep laten. 

Mayoritas referensi menyatakan bahwa 

bobot faktor 0,50 atau lebih memiliki 

validasi yang cukup kuat untuk 

menjelaskan komponen laten (Hair et 

al., 2019; Ghozali, 2008). Berdasarkan 

uraian diatas dapat kita simpulakan dan 

kaitkan dari hasil yang diperoleh 

peneliti bahwa  dari 4 aspek motivasi, 

aspek dorongan memperoleh nilai 

sebesar 0,52 dari 6 item pernyataan. 

Aspek komitmen memperoleh nilai 

sebesar 0,65 dari 3 item pernyataan. 

Aspek inisiatif memperoleh nilai sebsar 

0,99 dari 6 item pernyataan. Dan 

terakhir aspek optimis memperoleh 

nilai sebesar 0,54 dari 5 item 

pernyataan dan dinyatakan valid secara 

loading faktor. Hasil loading faktor 

dapat dilihat melalui diagram tersebut. 

 

 
Gambar 1. Path Diagram 

 

Hasil analisis faktor 

konfirmatori urutan kedua, diagram part 

ini menghasilkan kausal antara variable 

laten dan observasi. Pada diagram part 

ini peneliti memperoleh semua item dan 

faktor menunjukkan faktor item  dari 4 

aspek motivasi, aspek dorongan 

memperoleh nilai sebesar 0,88 dari 6 

item pernyataan. Aspek komitmen 

memperoleh nilai sebesar 0,67 dari 3 

item pernyataan. Aspek inisiatif 

memperoleh nilai sebesar 0,79 dari 6 

item pernyataan. Dan terakhir aspek 

optimis memperoleh nilai sebesar 0,83 

dari 5 item pernyataan, dari hasil semua 

item dan faktor secara praktis signifikan 

dianggap tepat dan praktis untuk 

digunakan dalam pengumpulan data. 

  

Validitas Konstruktur 

Validitas konstruk mengacu 
pada sejauh mana skor pengukuran   

mencerminkan konstruk laten yang 

akan diukur Furr and Bacharach (2013). 

Sementara itu, Kaloeti dan Dewi (2020) 

mencatat bahwa validitas konstruk 

analisis faktor konfirmatori mencakup 

dua uji utama, yaitu uji validitas 
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konvergen dan uji validitas diskriminan. 

Validitas konvergen dan diskriminan 

merupakan persyaratan penting pada 

setiap pengembangan instrumen untuk 

mendapatkan data yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara psiko-

metrik Priyantini and Astuti (2022). 

Hair et al. (2019) mendefi-
nisikan validitas konstruk sebagai suatu 

pendekatan untuk memastikan bahwa 

sekumpulan variabel merepresentasikan 

konstruk laten teoretis yang sedang 

diukur. Dengan demikian, penelitian ini 

melaporkan validitas konvergen dan 

diskriminan. 

 

Validitas Konvergen 

Validitas konvergen mengacu 

pada sejauh mana konstruk serupa 

diukur dengan variabel yang berbeda 

Suroso et al (2021). Validitas 

konvergen didasarkan pada korelasi 

antara respon variabel yang berbeda 

dalam mengukur konstruk yang sama 

Sofyani and Akbar (2015). Selanjutnya, 

variabel harus sangat berkorelasi 

dengan konstruk laten. 

Besarnya loading faktor menjadi 
pertimbangan mendasar dalam 

menentukan validitas konvergen Hair et 

al (2019). Riefky and Hamidah (2019) 

menunjukkan bahwa suatu variabel 

dikatakan baik jika variabel latennya 

menunjukkan faktor loading λ0 50. Hair 

et al. (2019) merekomendasikan 

average variance extract (AVE) 

sebagai ukuran validitas konvergen 

karena AVE dapat menjelaskan sejauh 

mana item dibagi antara konstruk dalam 

model persamaan struktural (SEM) di 

mana AVE 0,5 atau lebih dapat diterima 

sebagai validitas konvergen. 

Pengembangan skala dalam penelitian 

ini melibatkan empat faktor yaitu 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

dan pembagian bilangan bulat. 

Berdasarkan data penelitian, hasil 

analisis validitas konvergen dapat 

diuraikan seperti pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Validitas Konvergen 

Faktor Butir Λ λ
2
 1-λ

2
 AVE 

A A1 0.67 0.4489 0.5511 0.528667 

 

A2 0.77 0.5929 0.4071 

 

 

A3 0.78 0.6084 0.3916 

 

 

A4 0.75 0.5625 0.4375 

 

 

A5 0.83 0.6889 0.3111 

 

 

A6 0.52 0.2704 0.7296 

 Jumlah 4.32 3.172 2.828 

 B B7 0.83 0.6889 0.3111 0.657367 

 

B8 0.84 0.7056 0.2944 

 

 

B9 0.76 0.5776 0.4224 

 Jumlah 2.43 1.9721 1.0279 

 C C10 0.48 0.2304 0.7696 0.525833 

 

C11 0.74 0.5476 0.4524 

 

 

C12 0.71 0.5041 0.4959 

 

 

C13 0.8 0.64 0.36 

 

 

C14 0.8 0.64 0.36 

 

 

C15 0.77 0.5929 0.4071 

 Jumlah 4.3 3.155 2.845 
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Faktor Butir Λ λ
2
 1-λ

2
 AVE 

D D16 0.7 0.49 0.51 0.54816 

 

D17 0.75 0.5625 0.4375 

 

 

D18 0.73 0.5329 0.4671 

 

 

D19 0.77 0.5929 0.4071 

 

 

D20 0.75 0.5625 0.4375 

 Jumlah 3.7 2.7408 2.2592 

  

Tujuan dari validitas konvergen 

seperti yang ditunjukkan pada tabel 

adalah untuk memastikan validitas 

setiap keterkaitan antara indikator dan 

konstruk atau variabel laten. Kumpulan 

indikator harus mencerminkan variabel 

laten yang mendasari dan satu variabel 

laten agar memiliki validitas konvergen. 

Representasi ini dapat ditampilkan 

sebagai unidimensi dengan 

memanfaatkan nilai varian rata-rata 

yang diekstrak (Average Variance 

Extracted/AVE) untuk mendeskripsi-

kannya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai AVE untuk keempat faktor 

berturut-turut adalah: 0.528667, 

0.657367, 0.525833  dan 0.54816. 

Karena semua konstruk melampaui nilai 

AVE ≥0,50, bahwa faktor tersebut dapat 

mengukur variabel laten.  Oleh karena 

itu, faktor-faktor tersebut dapat 

dinyatakan valid secara konvergen.  

Validitas Diskriminan 

Uji validitas diskriminan 
merupakan syarat dalam pengembangan 

instrumen yang melibatkan variabel 

laten Hamid, Sami, and Mohmad Sidek 

(2017).Validitas diskriminan yang juga 

mengacu pada validitas divergen 

DeVellis (2017). Berarti dua konsep 

harus menunjukkan perbedaan yang 

signifikan secara konseptual. Uji 

validitas diskriminan bertujuan untuk 

membuktikan bahwa satu konstruk 

sangat berbeda dengan konstruk lainnya 

Voorhees et al (2015). Validitas 

diskriminan mengungkapkan sejauh 

mana suatu konstruk dibedakan dari 

konstruksi lain dalam suatu model Hair 

et al (2019). 

Validitas diskriminan ditunjukkan 
oleh korelasi antara konstruk laten yang 

tidak terlalu tinggi atau faktor kovarian 

yang rendah Sholihin and Ratmono 

(2021). Validitas diskriminan 

menegaskan bahwa setiap konstruk 

laten adalah unik. Dengan kata lain, 

satu ko nstruk laten tidak boleh 

berkorelasi tinggi dengan konstruk 

lainnya Henseler, Ringle, and Sarstedt 

(2014). Hal ini terpenuhi ketika dua 

konstruk laten tidak berkorelasi secara 

teoritis dan empiris terbukti dari skor 

yang menunjukkan satu konstruk lebih 

tinggi dari yang lain.  

Hair et al. (2019) menyatakan 
bahwa validitas diskriminan dapat 

dibangun dengan mengkorelasikan satu 

konstruk dengan konstruk lainnya. Jika 

nilai korelasi kedua konstruk lebih kecil 

dari 0,85, berarti validitas diskriminan 

ada. Selain itu, Narimawati et al. (2020)  

berpendapat bahwa validitas 

diskriminan ada jika variabel laten 

menunjukkan lebih banyak varians pada 

variabel indikator terkait daripada 

berbagi dengan konstruk lain dalam 

model yang sama.  
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Tabel 3. Validitas Diskriminan 

 
Dorongan Mencapai 

Sesuatu 
Komitmen Inisiatif Optimis 

Dorongan Mencapai Sesuatu 0.727 
   

Komitmen 0.550 0.811 
  

Inisiatif 0.626 0.590 0.725 
 

Optimis 0.660 0.429 0.583 0.740 

 

Hasil validitas diskriman pada 

tabel 3 untuk melakukan pengukuran 

yang sesuai Ghozali (2016). Pada ujian 

ini sebuah proses yang digunakan untuk 

memastikan bahwa masing-masing 

gagasan model laten berbeda dari 

variabel lainnya. Uji validitas ini 

dilakukan untuk mengetahui seberapa 

akurat suatu alat ukur menjalankan 

fungsi pengukurannya Ghozali (2016). 

Pada Uji Hasil analisis korelasi antar 

konstruk dengan menggunakan SPSS 

Statistics 24.0 for Windows. Dari hasil 

diatas menunjukan  bahwa keempat 

konstruk laten masing-masing memiliki 

akar kuadrat dari AVE: 0,727, 0,811, 

0,740 dan 0,740. Akar kuadrat AVE 

dari empat konstruk laten lebih besar 

daripada korelasi antar konstruk. Secara 

meyakinkan, keempat konstruk laten 

telah memenuhi kriteria validitas 

diskriminan.  

Realibilitas Konstruk  

Selanjutnya adalah uji 

reliabilitas konstruk. Hal ini dilakukan 

untuk memahami konsistensi instrument 

motivasi belajar peserta didik. Brown 

(2015) merujuk reliabilitas pada 

konsistensi hasil pengukuran. Demikian 

juga Haq (2022) menyatakan bahwa 

instrumen yang reliabel dapat menjaga 

konsistensi hasil pengukuran dalam 

rentang tertentu. Derajat konsistensi 

ditentukan oleh koefisien reliabilitas. 

Margono (2015) mengemukakan bahwa 

suatu instrumen dapat diandalkan jika 

dapat mengukur fenomena yang sama 

berulang kali, namun memberikan hasil 

yang relatif konsisten. Penelitian ini 

melaporkan satu jenis reliabilitas, yaitu 

reliabilitas konstruk.  

Menurut Retnawati (2016), 

reliabilitas konstruk (CR) yaitu  

pengukuran konsistensi internal variabel 

ketika digunakan untuk mewakili 

konstruksi laten. Keandalan konstruk 

digunakan untuk mengukur sejauh mana 

variable yang mendasari konstruk 

disajikan dalam model persamaan 

struktural.  

Analisis faktor konfirmatori 

dapat digunakan untuk menunjukkan 

validitas konstruk sebelum 

memperkirakan reliabilitas konstruk. 

Berdasarkan analisis pemuatan faktor 

dari faktor tersebut, reliabilitas konstruk 

diperkirakan Geldhof, Preacher, and 

Zyphur (2014). Saepuzaman, Istiyono, 

and Widihastuti, (2021) menyatakan 

bahwa koefisien reliabilitas konstruk 

lebih tinggi dari 0,70 dapat diterima. 

Koefisien yang tinggi menunjukkan 

konsistensi internal yang tinggi. Itu 

hanya mungkin jika setiap variabel 

secara konsisten mengukur konstruk 

laten yang sama. Berdasarkan data 

penelitian, hasil analisis reliabilitas 

konstruk dapat diuraikan seperti pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil analisis relabilitas 

konstruk 

Item      
 
     

 
   

A1 0.67 0.4489 0.5511 0,96 

A2 0.77 0.5929 0.4071  

A3 0.78 0.6084 0.3916  

A4 0.75 0.5625 0.4375  

B5 0.83 0.6889 0.3111  
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Item      
 
     

 
   

B6 0.52 0.2704 0.7296  

B7 0.83 0.6889 0.3111  

B8 0.84 0.7056 0.2944  

C9 0.76 0.5776 0.4224  

C10 0.48 0.2304 0.7696  

C11 0.74 0.5476 0.4524  

C12 0.71 0.5041 0.4959  

D13 0.8 0.64 0.36  

D14 0.8 0.64 0.36  

D15 0.77 0.5929 0.4071  

D16 0.7 0.49 0.51  

D17 0.75 0.5625 0.4375  

D18 0.73 0.5329 0.4671  

D19 0.77 0.5929 0.4071  

D20 0.75 0.5625 0.4375  

Total 14.75  8.9601  

 

Uji konsistensi internal setiap 

variabel dalam menyampaikan konsep 

laten yang diteliti diukur dengan 

reliabilitas konstruk Malcolm et al 

(2019). Setelah validitas konstruk 

ditetapkan dengan memanfaatkan 

analisis faktor konfirmatori berdasarkan 

analisis faktor pemuatan, reliabilitas 

konstruk dapat dinilai. Komponen ini 

kemudian digunakan untuk menentukan 

reliabilitas konstruk, dan koefisien 

reliabilitas konstruk yang lebih besar 

dari 0,70 dianggap dapat diterima 

Naqsyahbandi & Prodjosantoso (2023). 

Dari data yang diperoleh peneliti 

melalui analisis reliabilitas konstruk. 

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis 

reliabilitas konstruk berdasarkan 

koefisien muatan faktor indikator secara 

keseluruhan. Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh koefisien homegen sebesar 

0,96. Jika mengacu pada kriteria yang 

digunakan yaitu lebih dari 0,70 

Saepuzaman, Istiyono, and Widihastuti 

(2021). Dapat disimpulkan bahwa 

instrumen pengembangakn media 

PAKAPIN pada pembelajaran tematik 

untuk meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik yaitu reliabel dan layak 

digunakan. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan pembahasan, disim-

pulkan bahwa empat faktor atau aspek: 

untuk mengembangkan instrument  

Dorongan mencapai sesuatu, komitmen, 

inesiatif dan optimis yaitu terbukti 

memenuhi kriteria valid, baik dilihat 

dari loading faktor, validitas konvergen, 

dan juga validitas diskrimintaif. Selain 

itu, instrumen tersebut telah memenuhi 

kriteria reliabilitas konstruk dan 

dinyatakan reliabel. Maka itu, instrumen 

ini telah dibuat untuk digunakan 

mengumpulkan data untuk meningkat 

motivasi belajar peserta didik Kelas III 

SDN Kecematan Soromandi.  

Saran untuk pemanfaatan produk 

pengembangan media yang dikembang-

kan yaitu siswa didorong untuk 

mengambil partisipasi mereka dalam 

kegiatan pendidikan lebih serius dan 

memanfaatkan media dengan sebaik-

baiknya. Selain itu, siswa dituntut untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan lebih aktif dan rapi. 
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